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ABSTRAK: Tujuan dari studi ini ialah untuk menguji dampak dari job insecurity 
dan stres kerja terhadap intensi berpindah kerja. Populasi pada studi ini meliputi 
seluruh karyawan Melasti Bali Beach Resort yang keseluruhan berjumlah 79 
orang, dan sampel dalam studi ini terdiri dari 65 responden. Metode penarikan 
sampel dalam penelitian ini memakai teknik sensus. Data diambil melalui 
pengamatan, interview, penyebaran kuesioner dan dokumentasi dimana skala 
likert  lima poin digunakan untuk mengukur 24 pertanyaan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah uji hipotesis klasik, perhitungan berganda, perhitungan 
determinasi, uji secara serempak (Uji F)  dan uji sendiri-sendiri (uji t). 
Berdasarkan pengujian , didapatkan hasil analisa bahwa adanya hubungan yang 
searah dan nyata secara serempak dan sendiri-sendiri antara job insecurity dan 
stres kerja terhadap turnover intention di Melasti Bali Beach Resort. Disarankan 
untuk menekan turnover intention, perusahaan dianjurkan agar menekan 
tingkat job insecurity dan stres kerja pada karyawan. 
 
Kata Kunci: Job insecurity, Stres Kerja, Turnover Intention 
 
ABSTRAK: The purpose of this study is to examine the impact of job insecurity and job 
stress on the intensity of leaving work. The population in this study included all Melasti 
Bali Beach Resort employees, totaling 79 people, and the sample in this study consisted 
of 65 respondents. The sampling method in this study used a census technique. Data were 
collected through observation, interviews, distribution of questionnaires and 
documentation where a five-point Likert scale was used to measure 24 questions. The 
analysis technique used is classic hypothesis testing, multiple calculations, determination 
calculations, simultaneous tests (F test) and individual tests (t test). Based on the test, 
the results of the analysis show that there is a direct and real relationship simultaneously 
and separately between job insecurity and work stress on turnover intention at Melasti 
Bali Beach Resort. It is recommended to reduce turnover intentions, companies are 
advised to reduce the level of job insecurity and work stress on employees. 
 
Keywords: Job insecurity, Work Stress, Turnover Intention 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi membuat luasnya peluang kerja yang tidak 

sebanding dengan perkembangan calon tenaga kerja yang semakin marak 
(Suryawan.,dkk 2023). Bali termasuk destinasi wisata paling diminati di 
Indonesia, baik oleh pelancong lokal hingga internasional. Pariwisata Bali 
menjadi penopang perekonomian negara, maka dari itu industri pariwisata 
menyerap banyak tenaga kerja. Keberhasilan suatu organisasi khususnya dalam 
bidang hospitaly sangat bergantung pada sumber daya manusianya, hal ini 
diperlukan koordinasi untuk mencapai tujuan bersama perusahaan 
(Herlambang.,dkk 2021). Namun belakangan ini, muncul semacam fenomena 
dimana industri pariwisata tidak hanya memfokuskan diri pada capaian atau 
hasil atau target yang telah disepakati, tetapi perusahaan mulai menaruh 
perhatian pada perkembangan sumber daya (Dessler, 2013:112). Sumber daya 
manusia sebagai aspek yang krusial dalam suatu perusahaan yang akan 
meningkatkan kualitas suatu perusahaan (Sudiyani dan Sawitri, 2022). Pada era 
globalisasi dan dunia bisnis yang sangat kompetitif, sumber daya manusia 
menjadi sumber daya berharga yang harus dikelola dengan sebaik-baiknya jika 
perusahaan ingin menjadi faktor kunci dalam mempertahankan eksistensinya 
dan memberikan kontribusi secara optimal dan terkoordinasi dalam mencapai 
tujuannya. Dalam hal ini perusahaan harus dapat mengatur sumber daya 
dengan baik agar dapat memenuhi visi dan misi organisasi. 

Permasalah yang seringkali ditemui oleh para pekerja dewasa ini yaitu 
adanya hasrat untuk keluar dari pekerjaannya. Intensi berpindah kerja ialah 
kecenderungan individu keluar dari pekerjaan mereka dan beralih ke pekerjaan 
lain yang lebih menjanjikan di masa mendatang (Nafiudin dan Umdiana, 2017). 
Salah satu bentuk tingkah laku karyawan yaitu (turnover intention) yang dapat 
mengarah pada keinginan berpindah kerja. Turnover intention ialah keinginan  
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk meninggalkan perusahaan. 
Berkurangnya sumber daya manusia yang terampil karena tingginya turnover 
akan menimbulkan kerugian suatu organisasi ( Lahat dan Marhanti, 2021). 
Keluarnya karyawan dapat menjadi persoalan pelik bagi perusahaan, utamanya 
bila karyawan yang memiliki kepiawaian, kecakapan, berkualitas dan 
berpengaruh, atau karyawan yang sudah mapan di perusahaan tersebut keluar. 
Saat ini, pergantian karyawan telah menjadi isu serius bagi perusahaan. 
Konsekuensi buruk dari turnover yaitu rendahnya tingkat kualitas dan keahlian 
untuk menggantikan karyawan yang keluar dari organisasi, sehingga 
membutuhkan waktu yang lebih lama dan biaya yang lebih besar untuk 
merekrut karyawan baru (Putradiarta, 2016:2). 

Melasti Bali Beach Resort terletak di jl Padma Utara, Pantai Legian, 
Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali.  Melasti Bali Beach termasuk resort 
yang terletak di lokasi yang sentral di kawasana Kuta dengan jalur akses menuju 
tempat wisata cukup berdekatan dan sangat strategis. Walaupun pengupayaan 
sumber daya manusia sudah dilakukan seoptimal mungkin tetapi masih 
ditemukan kendala di Melasti Bali Beach Resort, yaitu tingkat pergantian 
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karyawan yang hampir tinggi yang menandakan karyawan merasa kurang 
nyaman bekerja di Melasti Bali Beach Resort sehingga menjadi hal yang harus 
diperhatikan Melasti Bali Beach Resort agar dapat mensejahterakan karyawan 
dan membuat karyawan tetap bertahan di Melasti Bali Beach Resort. Tabel 1.1 
menampilkan data turnover karyawan di Melasti Bali Beach Resort: 

 
Sesuai  literatur yang ada, tingkat turnover di perusahaan sebesar 10%, 

yang berarti angka tersebut tergolong tinggi. Melalui kegiatan wawancara awal 

yang dilakukan pada 10 karyawan Melasti Bali Beach Resort, 7 orang 

menyatakan berkeinginan untuk keluar dari perusahaan karena adanya job 

insecurity dan stres kerja yang dirasakan. Job insecurity ditimbulkan karena 

kondisi pekerjaan, perbedaan suasana kerja, minimnya keakraban antara atasan 

dan bawahan dan buruknya komunikasi dengan teman kerja. Saat karyawan 

merasakan tidak tenang dalam pekerjaan mereka, secara tidak sadar hal ini akan 

menimbulkan intensi untuk keluar dari organisasi. Hal ini tentu saja berdampak 

buruk bagi perusahaan, karena karyawan sebagai bagian dari aset berharga 

perusahaan. 

Faktor berikutnya yang mengakibatkan pergantian karyawan yang tinggi 

adalah job insecurity. Ketidakamanan kerja dipandang menjadi tahap permulaan 

sebelum timbulnya keinginan untuk berpindah kerja. Karyawan merasakan 

ketidakamanan karena kondisi pekerjaan yang kurang jelas dan pemasukan 

yang tidak dapat diprediksi (Hanafiah, 2014: 303). Padli, dkk. (2021) mengartikan 

job insecurity yaitu suatu situasi kejiwaan bagi karyawan yang terancam atau 

cemas akan kelangsungan pekerjaan mereka, dan job insecurity dimaknai 

adanya ketegangan, kekhawatiran, tekanan dan ketakutan yang dialami oleh 

karyawan. Menurut Tantyar (2019), job insecurity didefinisikan pula sebagai 

perasaan tidak berdaya untuk menghadapi lingkungan kerja yang mengancam, 

yang ditandai dengan munculnya ketidakpastian dan minimnya pengawasan 

terhadap masa mendatang karyawan. Ketidakamanan kerja yang dialami oleh 
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karyawan berakibat pada pergantian karyawan, hal ini dapat dijabarkan oleh 

teori dari Handoyo dalam Yanita dan Maspudi (2014 : 2 ) mengemukakan 

dimana ketidakamanan kerja ialah bagian dari faktor yang memicu terjadinya 

turnover intention.  

Selanjutnya, selain job insecurity, hal lain yang dapat menyebabkan 

timbulnya intensi berpindah adalah stres kerja. Menurut Handoko (2015:200), 

stres kerja diartikan keadaan penuh ketegangan yang menyangkut sistem 

berpikir, emosional, maupun situasi batin individu, mengakibatkan stres yang 

berkelanjutan dapat menghambat kapasitas diri untuk beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan dan pada akhirnya dapat menghambat pencapaian kerja. 

Suryani dan Maha Yoga (2018) mengungkapkan bahwa stress kerja merupakan 

suatu kejadian rumit yang dialami oleh individu, sehingga dapat memberikan 

dampak kurang baik bagi individu tergantung bagaimana mereka 

menyikapinya.  Irham Fahmi (2016:214) mengartikan "stres ialah suatu situasi 

yang mendesak ego dan kejiwaan manusia sampai pada batas maksimalnya, dan 

apabila situasi ini terus dibiarkan tanpa adanya upaya penyelesaian, maka akan 

berimbas pada terganggunya kesehatan.". Stres tidak muncul seketika, biasanya 

timbul karena penyebab stres, kemudian diikuti dengan faktor kejadian yang 

berdampak pada psikis orang tersebut, peristiwa yang di luar kapasitasnya, 

sampai pada titik di mana situasi tersebut membuat jiwanya mengalami tekanan.  

Menurut King dalam Asih, dkk (2018:2)  mendefinisikan “Stress kerja 

merupakan suatu keadaan tegang yang menimbulkan ketimpangan fisik 

maupun psikis yang berdampak pada emosi, proses berpikir, dan kondisi fisik 

karyawan. Stres kerja ialah rasa pengalaman stress yang berkaitan dengan 

pekerjaan. Bertambahnya jumlah keperluan hidup yang mesti dipenuhi, beban 

kerja yang lebih tinggi, dan meningkatkannya persaingan di tempat kerja dapat 

memicu stres di tempat kerja, yang pada akhirnya meningkatkan turnover 

intention. Stres di tempat kerja diakibatkan berbagai macam faktor, diantaranya 

beban kerja yang dirasa berat oleh karyawan, kerja sama antar tim yang dirasa 

kurang baik, dan tekanan dari atasan. Jika karyawan merasa stres saat bekerja, 

tentu saja juga akan memunculkan niat meninggalkan perusahaan karena 

mereka merasa pekerjaan yang dilakukan memberikan tekanan psikis sehingga 

jika mereka tetap bekerja pada tempat tersebut bisa membuat mental menjadi 

tidak baik sehingga hal ini menjadi bahan pertimbangan bagi seorang karyawan 

dalam suatu perusahaan dalam mengambil suatu keputusan yang menyangkut 

pekerjaanya, sudah menjadi tanggungjawab perusahaan untuk menjamin 

kenyaman karyawan agar mampu dan mau berkomitmen dan berkontribusi 

terbaik pada perusahaan, dapat ditarik kesimpulan bahwa stres kerja merupakan 

suatu keadaan dimana individu secara fisik maupun mental berada dibawah 

tekanan di tempat kerja dan tidak mampu mengatasi pekerjaan dengan cara 

terbaik.  
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Sesuai keadaan yang telah peneliti temui di lapangan pada Melasti Bali 

Beach Resort , maka penelitian ini peneliti lakukan dtujukan untuk menguji 

apakah job insecurity dan stres kerja berpengaruh secara serempak maupun 

individual pada Karyawan Melasti Beach Bali Resort. Rumusan masalah pada 

pengujian ini terdiri dari 3 yakni: a. Apakah Job Insecurity dan Stres kerja 

memiliki dampak secara serempak dengan Turnover intention pada Melasti Bali 

Beach Resort? b. Apakah Job Insecurity serta stres kerja memiliki dampak secara 

sendiri-sendiri dengan Turnover intention pada Melasti Bali Beach Resort? 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode pengujian yang diterapkan pada riset ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kauntitatif ditujukan guna membuktikan teori, 

membangun sebuah fakta, memperlihatkan keterkaitan antar variabel, 

menyajikan deskripsi statistik, menaksir dan memprediksi temuan. Pengujian ini 

dilaksanakan di Melasti Bali Beach Resort Jl. Padma Utara, Pantai Legian, Kec. 

Kuta Kabupaten Badung. Obyek dari riset ini yaitu mengenai job insecurity, stress 

kerja bagi turnover intention yang terjadi pada Melasti Bali Beach Resort.  

Menurut Arikunto (2017 : 173) mengemukakan apabila jumlah subjek 

kurang dari 100, kemudian seluruh populasi dapat dijadikan sampel pada suatu 

riset. Adapun kelompok sasaran yang dlibatkan pada riset ini yaitu sejumlah 65 

orang yang menjadi responden pada studi ini. Oleh karena itu, penggunaan 

keseluruhan poplasi sebagai unit observasi tanpa menarik sampel penelitian 

dinamakan teknik sensus untuk mempermudah studi yang penulis lakukan 

pada studi ini 

 Pengujian ini membagi data menjadi dua yaitu berbasis jenis dan sumber. 

Data tersebut peneliti kumpulkan melalui pengamatan secara lansung pada 

pegawai, tanya jawab langsung dengan General Manager, angket yang 

disebarkan peneliti guna untuk menjawab pertanyaan, dan yang terakhir yaitu 

foto atau gambar yang digunakan untuk mempelajari bahan informasi sesuai 

dengan masalah penelitian yang akan digunakan sebagai tambahan informasi 

agar studi yang dilakukan semakin kuat kebenarannya. 

 Angket yang telah disebarkan bersifat tertutup guna menjaga kerahasiaan 

responden, setiap angket ini diberikan lima bobot penilaian skala likert. 

Pengujian hipotesis pada riset ini ada uji asumsi klasik, analisis regresi, 

perhitungan determinasi dan uji hipotesis. Keseluruhan data yang diperoleh 
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diproses melalui program komputer SPSS untuk mempermudah proses analisis 

data sehingga adapun hasil yang diperoleh semakin tepat dan akurat sesuai 

dengan kebutuhan dalam studi ini.  

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas instrumen Penelitian  

 

 
 Mengacu pada perhitungan statistic validitas menjelaskan bahwa 

keseluruhan item masing-masing dari ketiga variabel mendapatkan nilai yang 

lebih besar dari 0,30. Hal ini menyimpulkan jika keseluruhan indikator yang 

digunakan terbukti valid. 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1592366412&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1428982493&1&&


Wulandari, Herlambang E-ISSN: 2723-1704 
 P-ISSN: 2443-3934 
 Vol. 9 No. 2 (2023), hal: 260-272 

 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Equlibrium  266 
DOI: 10.47329/jurnal_mbe.v9i2.1275 
 

 

 
 Bersumber pada perhitungan statistik reliabilitas menyatakan nilai 

Crobach’s Alpha dari tiap variabel lebih besar dari 0,60. Maka dapat diputuskan 

keseluruhan variabel layak diuji.  

 

2. Uji Asumsi Klasik  

Pengujian ini diklasifikasikan mejadi tiga tes antara lain :  

 
Pengujian ini dilakukan melalui Uji Kolmogorov-Smirnov yang dimana 

memperoleh hasil Asymp. Sig 0,200 >0,06. Dari hasil pengujian ini dapat 

disimpulkan bahwa data dalam riset ini menyebar secara normal dan layak 

digunakan untuk riset.  
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 Pengujian ini mendapatkan nilai tolerance >0,10 dan VIF < 10 dari masing-

masing variabel X. Dengan begitu diputuskan jika data tidak menunjukkan 

gejala multikolinearitas.  

 

 
 Dari hasil output Scatterplot , terlihat pada titik-titik menyebar dan tidak 

membentuk pola gelombang, melebar kemudian menyempit. Demikian 

diputuskan jika data yang digunakan dalam riset ini tidak menunjukkan  gelaja 

multikolinearitas.  

 

 

 

 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda  
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Merujuk dari hasil kajian diatas menyatakan bahwa nilai dari persamaan 

regresi yaitu :  

(a) = 0,80 

b1= 0,419  

b2 = 0,614 

Demikian dapat diartikan bahwa seluruh variabel penelitian memberian 

pengaruh yang searah terhadap turnover intention.  

 

4. Analisis Determinasi 

  
Dari hasil perhitungan determinasi diatas memperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,540 yang bermakna bahwa 54,0 % kontribusi keseluruhan 

variabel, kemudian sisanya 46,0% disumbangkan dari aspek yang ditidak 

terdapat dalam riset ini. 

 

 

 

 

 

5. Uji F (Simultan) 
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 Bersumber pada hasil perhitungan statistik diatas menjabarkan nilai F 

hitung sebesar 36.383 serta signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini dapat disimpulkan 

bahwa secara serempak ada pengaruh yang searah dan nyata terhadap turnover 

intention. 

 

6. Uji T (Parsial) 

 
 Dari pengujian diatas, dengan tingkat signifikansi  = 5% dan derajat 

kebebasan 62, maka didapat t-tabel dalam tabel distribusi yaitu 1,66980, sehingga 

dapat bermakna sebagai berikut :  

a. Job Insecurity memperoleh hasil (3.439 >1,66980 ; 0,001 < 0,05) berarti bahwa 

Job Insecurity terdapat pengaruh yang searah serta nyata terhadap turnover 

intention. 

b. Stres kerja menunjukkan hasil ( 4.266 > 1,66980 ; 0,000 <0,05) artinya stress 

kerja terdapat pengaruh yang searah dan nyata terhadap turnover intention.  

 

SIMPULAN 

a. Job Insecurity dan stres kerja secara serempak ada pengaruh yang searah 
searah maupun nyata terhadap turnover intention pada Melasti Bali Beach 
Resort. Hal ini menunjukkan semakin tinggi ketidakamanan kerja maupun 
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stres kerja maka akan menyebabkan tingginya turnover intention pada 
Melasti Bali Beach Resort. 

b. Ketidakamanan kerja secara sendiri-sendiri ada pengaruh yang searah serta 
nyata terhadap turnover intention pada Melasti Bali Beach Resort. Adanya 
ketidakamanan kerja yang semakin tinggi dirasakan karyawan maka  akan 
meningkatkan turnover intention pada Melasti Bali Beach Resort. 

c. Stres kerja secara sendiri-sendiri terdapat pengaruh yang searah dan nyata 
terhadap turnover intention. Stress kerja dirasakan oleh karyawan akan 
mengakibatkan turnover intention yang tinggi pada  Melasti Bali Beach Resort 
 

SARAN 

a. Pada variabel turnover intention, pernyataan “saya sudah mendapat 
informasi pekerjaan yang lain yang bisa saya dapatkan setelah keluar      dari 
perusahaan ini”  saat ini mendapatkan skor terendah, jika dilihat dari hasil 
penelitian tersebut Melasti Bali Beach Resort diharapkan dapat 
mempertahankan setiap karyawanya yang ingin meninggalkan perusahaan 
dengan cara  memberikan hak yang sesuai. 

b. Pada variabel Job insecurity, pernyataan “pekerjaan saya kurang memberikan 
cukup peluang untuk berpikir dan bertindak mandiri” disini mendapaatkan 
skor terendah, dilihat temuan riset  tersebut Melasti Bali Beach Resort 
hendaknya selalu menyediakan peluang untuk setiap karyawanya 
melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP yang ada, serta memberikan 
pegawai kebebasan dalam berkreasi. 

c. Pada variabel Stres kerja, pernyataan “alur struktur organisasi yang 
tumpang tindih menjadi ketidaknyamanan” memiliki nilai rata-rata 
terendah , melihat hasil riset yang telah dilakukan Melasti Bali Beach Resort 
hendaknya membenahi struktur organisasi yang ada agar kedepanya tidak 
terjadi tumpang tindih antara sesama karyawan dalam perusahaan tersebut, 
sesuai dengan garis komando struktur organisasi. 

d. Diharapkan nantinya para peneliti kedepan sebaiknya mengembangkan 
variabel lain  berupa variasi lingkungan kerja dan komitmen organisasi, 
selain itu diperlukan penambahan jumlah sampel dan memperluas ruang 
lingkup penelitian yang tidak hanya terbatas di Melasti Bali Beach Resort. 
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